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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT BENDRAT 

TERHADAP KUAT LENTUR BETON GEOPOLIMER 

 

Oleh: Iros Milawati, Muhammad Prawira Wardana 
 

Pada saat ini terus dikembangkan inovasi untuk menggantikan semen dengan 

beton geopolimer berbahan dasar fly ash, untuk mengurangi penggunaan semen 

dan pemanfaatan limbah batu bara menjadi bahan baku pengganti semen. Beton 

memiliki kekurangan yaitu sifatnya yang getas dan sering retak membuat beton 

sering dianggap tidak memiliki kuat tarik atau tidak mampu menahan gaya tarik. 

Untuk mengatasi munculnya retak halus dan sifat getas beton dapat ditambahkan 

serat pada adukan beton. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 

kuat lentur akibat penambahan serat kawat bendrat pada beton geopolimer. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan acuan SNI terhadap 

beberapa pengujian diantaranya pengujian agregat, pengujian kuat tekan beton 

normal  K225, pengujian kuat lentur beton normal dan beton geopolimer dengan 

campuran larutan alkali berupa natrium hidroksida (NaOH) dan  natrium silikat 

(Na2SiO3) dengan perbandingan 1:5. Sedangkan bahan tambah lainnya berupa 

serat kawat bendrat. Penelitian yang dilakukan berupa pembuatan balok lentur 10 

cm x 10 cm  x 50 cm dengan variasi serat  0%, 0,5%, dan 1,0% pada umur 14 dan 

28 hari. Hasil pengujian kuat lentur balok BN pada umur 28 hari memiliki 

kemampuan menahan beban dari pada BG. Kuat lentur rata-rata didapat dengan 

variasi BN, BN+SB 0,5% dan BN+SB 1,0% secara berurutan adalah 2,796 MPa, 

3,113 MPa, dan 3,879 MPa. Hasil pengujian kuat lentur rata-rata balok beton 

geopolimer pada 28 hari, didapatkan variasi BG, BG+SB 0,5%, dan BG+SB 1,0% 

secara berurutan adalah 0 MPa, 0,055 MPa, dan 0,104 MPa. Selain itu beton 

geopolimer tidak dapat dijadikan balok dan penambahan serat kawat bendrat pada 

beton geopolimer tidak bisa menahan beban tarik pada beton. 

 

Kata kunci: Beton Geopolimer, Fly Ash, Kuat Lentur, Serat Kawat Bendrat 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDITION OF BENDRAT WIRE FIBERS ON THE 

FLEXURAL STRENGTH OF GEOPOLYMER CONCRETE 

 

By: Iros Milawati, Muhammad Prawira Wardana 
 

Currently, innovations are continuously being developed to replace cement with 

geopolymer concrete based on fly ash, to reduce the use of cement and to use coal 

waste as raw material to replace cement. Concrete has a disadvantage, namely its 

brittle nature and often cracks, making concrete often considered to have no 

tensile strength or unable to withstand tensile forces. To overcome the appearance 

of fine cracks and the brittle nature of concrete, fiber can be added to the concrete 

mix. The purpose of this study was to determine the increase in flexural strength 

due to the addition of bendrat wire fibers in geopolymer concrete. The method 

used in this study uses the SNI reference to several tests including aggregate 

testing, normal K225 compressive strength testing, flexural strength testing of 

normal concrete and geopolymer concrete with a mixture of alkaline solutions in 

the form of sodium hydroxide (NaOH) and sodium silicate (Na2SiO3) with a ratio 

of 1 :5. Meanwhile, the other added material is in the form of bendrat wire fiber. 

The research was carried out in the form of making flexible beams of 10 cm x 10 

cm x 50 cm with fiber variations of 0%, 0.5%, and 1,0% at the age of 14 and 28 

days. The results of the flexural strength test of the BN beam at the age of 28 days 

can withstand loads than BG. The average flexural strength obtained with 

variations of BN, BN+SB 0.5% and BN+SB 1.0% respectively were 2.796 MPa, 

3.113 MPa, and 3.879 MPa. The results of testing the average flexural strength of 

geopolymer concrete beams at 28 days, obtained variations of BG, BG+SB 0.5%, 

and BG+SB 1.0% respectively were 0 MPa, 0.055 MPa and 0.104 MPa. In 

addition, geopolymer concrete cannot be used as a beam and the addition of 

bendrat wire fiber to geopolymer concrete cannot withstand the tensile load on the 

concrete. 

 

Keywords: Geopolymer Concrete, Fly Ash, Flexural Strength, Bendrat Wire 

Fiber 
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